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ABSTRAK 

Jambu biji di Desa Kalipakis Kecamatan Sukorejo, Kendal 
terdapat dua kultivar yang dipopulerkan yaitu jambu biji ‘Getas 
Merah’ dan jambu biji ‘Kristal’. Penelitian mengenai kadar 
fenolik daun muda dan daun dewasa pada tanaman jambu biji 
'Getas Merah' dan ‘Kristal’ belum pernah dilakukaan. Oleh 
karena itu, penelitian ini penting dilakukan sehingga nantinya 
dapat berkontribusi pada pemanfaatan daun jambu biji untuk 
masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk menentukan kadar 
dan perbedaan kadar senyawa fenolik pada daun muda dan 
daun dewasa jambu biji 'Getas Merah' dan ‘Kristal’. Sampel 
diambil dari Desa Kalipakis Kecamatan Sukorejo Kabupaten 
Kendal. Metode penelitian yang digunakan antara lain 
pengambilan sampel, pengeringan, penetapan kadar air pada 
sampel serbuk, maserasi, ekstraksi penentuan panjang 
gelombang maksimum, pengukuran larutan standar asam galat 
dan penetapan kadar fenolik sampel menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis dan hasil diuji menggunakan T-Test. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pada kadar fenolik yang 
diperoleh dari daun muda jambu biji 'Getas Merah' sebesar 
249,7 mgGAE/g, daun dewasa jambu biji 'Getas Merah' sebesar 
146 mgGAE/g, daun muda jambu biji 'Kristal' sebesar 222 
mgGAE/g dan daun dewasa jambu biji 'Kristal' sebesar 149 
mgGAE/g.  Terdapat perbedaan pada kedua kultivar tersebut 
menunjukkan bahwa daun muda jambu biji lebih banyak 
mengandung fenolik dibandingkan daun dewasa, hal tersebut 
juga ditunjukan pada uji T-Test bahwa terdapat perbedaan 
kadar senyawa fenolik daun muda dan dewasa dari kedua 
kultivar. 
Kata Kunci: Getas Merah, Jambu biji, Kristal, Kultivar, 
Fenolik, T-Test 
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ABSTRACT 

There are two cultivars popularized in Kalipakis Village, 
Sukorejo District, Kendal, namely the 'Getas Merah' guava and 
'Kristal' guava. Research on the phenolic content of young and 
mature leaves on guava plants 'Getas Merah' and 'Kristal' has 
never been done.. Therefore, this research is important so that 
later it can contribute to the utilization of guava leaves for the 
community. The purpose of this study was to determine the levels 
and differences in the levels of phenolic compounds in the young 
and mature leaves of 'Getas Merah' and Kristal' guava. Samples 
were taken from Kalipakis Village, Sukorejo District, Kendal 
Regency. The research methods used included sampling, drying, 
determining the water content of powder samples, maceration, 
extraction, determining the maximum wavelength, measuring 
standard gallic acid solutions and determining the phenolic 
content of the samples using UV-Vis spectrophotometry and the 
results were tested using a T-Test. The results showed that the 
phenolic content obtained from the young leaves of the 'Getas 
Merah' guava was 249.7 mgGAE/g, the mature leaves of the 
'Getas Merah' guava were 146 mgGAE/g, the young leaves of the 
'Kristal' guava were 222 mgGAE. /g and 'Kristal' guava mature 
leaves of 149 mgGAE/g. There were differences in the two 
cultivars indicating that the young guava leaves contained more 
phenolic than the mature leaves, this was also shown in the T-
Test test that there were differences in the levels of phenolic 
compounds in the young and mature leaves of the two cultivars. 
Keywords: Getas Merah, Guava, Kristal, Cultivars, Phenolic, T-
Test 
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TRANSLITERASI  

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan Nomor 

: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] 

disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

   Tanaman jambu biji merupakan tanaman yang berasal 

dari daerah tropis termasuk dalam suku Myrtaceae dan 

menjadi salah satu tanaman yang memiliki nilai gizi yang 

tinggi (Romalasari, 2017). Yuniasari (2022) 

mengungkapkan bahwa kultivar jambu biji di Desa 

Kalipakis Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal terdapat 

dua kultivar jambu biji yang dipopulerkan yaitu jambu biji 

‘Getas Merah’ dan jambu biji ‘Kristal’ karena memiliki 

kualitas unggul sehingga digemari oleh masyarakat. 

Morfologi dari jambu biji ‘Getas Merah’ dan jambu biji 

‘Kristal’ memiliki perbedaan diantaranya, tinggi tanaman, 

diameter batang, daun, bunga dan buah (Yuniasari, 2022).  

Berdasarkan informasi masyarakat Desa Kalipakis, 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal daun jambu biji 

‘Getas Merah’ dan ‘Kristal’ dapat digunakan untuk 

pengobatan diare yaitu dengan meminum air rebusan daun 

jambu biji selain itu, masyarakat mengonsumsi pucuk daun 

jambu biji untuk lalapan. Gutierrez et al. (2008) & Ngbolua 

et al. (2018) mengungkapkan bahwa dalam daun jambu biji 

memiliki beberapa senyawa bioaktif seperti flavonoid, 
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fenolik, terpen, oligopeptida dll. Secara umum, senyawa 

yang terkandung dapat menunjukkan bahwa daun jambu 

biji berkasiat sebagai antimikroba, antidiabetes, 

antrioksidan, antidiare dan antiinflamasi (Handayani et al., 

2017). Hal ini diperkuat oleh Purwandari et al. (2018) 

menyatakan bahwa ekstrak daun jambu biji memiliki 

aktivitas antioksidan terhadap E. coli dan Bacillus subtilis. 

Stella & Tagor (2020) dalam penelitiannya menyarakan 

bahwa ekstrak daun jambu biji 'Kristal' sebagai antioksidan 

dan antidiabetes, selain bermanfaat untuk manusia daun 

jambu biji ‘Kristal’ sebagai antimikroba pada filet ikan patin 

atau sebagai bahan pengawet alami  (Anggraeni et al., 

2017). Daun jambu biji ‘Getas Merah’ terbukti memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis 

(Nuraeni, 2010). 

Secara umum, manfaat yang diperoleh dapat dikaitkan 

dengan senyawa fenolik dalam daun jambu biji. Hal ini 

diperkuat oleh Simao et al. (2017) yang menyatakan bahwa 

rebusan air daun jambu biji kaya akan senyawa fenolik dan 

memiliki sifat antioksidan, bakterisidal, antiseptik dan 

anthelmintik. Senyawa fenolik secara alami tersebar luas di 

tumbuhan dan memiliki aktivitas yang berpotensi untuk 

menangkal radikal bebas (Badriyah et al., 2017).  

Komponen kimia yang berperan sebagai antioksidan 

adalah senyawa golongan fenolik diantaranya ada 
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flavonoid, asam fenolat, stilben, tannin, lignan, lignin, 

neolignan, naftokinon, antrakinon, antosianin, kumarin, 

kromon, xanton, fenilpropanoid, flavonol, flavon minor, dan 

pigmen kuinon (Singh et al., 2016). Kadar senyawa fenolik 

daun muda dan daun dewasa itu berbeda, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Liu et al. (2020) menunjukkan bahwa 

daun teh dewasa memiliki kandungan senyawa fenolik 

lebih rendah. 

Masyarakat lebih menyukai dan memanfaatkan daun 

muda jambu biji ‘Getas merah’ dan ‘Kristal’, karena memiliki 

tekstur lebih lunak permukaan daun tidak kasar warna 

hijau muda yang segar serta rasa yang ditimbulkan lebih 

tidak pahit dibandingkan dengan daun jambu biji dewasa 

(Yuniasari, 2022). Dengan demikian, mayoritas daun jambu 

biji dewasa tidak dimanfaatkan dan dianggap sebagai 

limbah pertanian. Sedangkan menurut  Bahriul et al. (2014) 

menyatakan bahwa, semakin dewasa umur daun maka 

semakin meningkat senyawa bioaktif yang terkandung 

dalam daun tersebut. Peningkatan senyawa bioaktif 

tersebut dipicu oleh paparan sinar matahari secara 

langsung, sehingga pada daun muda dan daun dewasa 

memiliki kandungan senyawa bioaktif yang berbeda.   

Beberapa penelitian telah menunjukkan perbedaan 

kandungan senyawa dari setiap spesies. Kandungan 

senyawa dari suatu spesies sangat berkaitan dengan 
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kondisi lingkungan serta dipengaruhi oleh faktor 

pertumbuhan atau kematangan daun. Umur daun 

mempengaruhi sifat antioksidan dan kadar fenoliknya. Hal 

ini diperkuat oleh Izzreen & Fadzelly (2013) yang 

menyatakan bahwa pada daun teh muda memiliki kadar 

polifenol lebih tinggi dibandingkan kadar polifenol daun teh 

dewasa. Mu’nisa et al. (2011) mengungkapkan bahwa kadar 

polifenol daun sukun dewasa yang lebih tinggi dibanding 

dengan daun sukun muda.  

Namun penelitian terdahulu belum ada yang meneliti 

kadar fenolik daun muda dan daun dewasa pada tanaman 

jambu biji 'Getas Merah' dan ‘Kristal’. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan sehingga nantinya dapat 

berkontribusi pada pemanfaatan daun jambu biji 'Getas 

Merah' dan 'Kristal' secara lebih menyeluruh untuk 

masyarakat. 

B. Rumusan Masalah:  

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Berapa kadar senyawa fenolik pada daun muda dan 

daun dewasa tanaman jambu biji (Psidium guajava 

L.) 'Getas Merah' dan ‘Kristal’? 

2. Apakah terdapat perbedaan kadar senyawa fenolik 

pada daun muda dan daun dewasa tanaman jambu 

biji (Psidium guajava L.) 'Getas Merah' dan ‘Kristal’? 
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C. Tujuan Penelitian:  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menentukan kadar senyawa fenolik pada daun 

muda dan daun dewasa tanaman jambu biji 

(Psidium guajava L.) 'Getas Merah' dan ‘Kristal’. 

2. Menentukan perbedaan kadar senyawa fenolik 

pada daun muda dan daun dewasa tanaman jambu 

biji (Psidium guajava L.) 'Getas Merah' dan ‘Kristal’. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menjadi rujukan peneliti lainnya atau bahan 

bacaan dalam melanjutkan penelitian dengan 

memanfaatkan daun muda dan dewasa tanaman 

jambu biji (Psidium guajava L.) ‘Getas Merah’ dan 

‘Kristal’. 

2. Manfaat Praktis 

a.) Bagi Penulis 

1. Dapat menambah pengetahuan serta 

wawasan terkait morfologi dan sistematika 

pada daun muda dan daun dewasa 

tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) 

'Getas Merah' dan ‘Kristal’. 

2. Dapat menambah pengetahuan serta 

wawasan terkait kadar senyawa fenolik 
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pada daun muda dan daun dewasa 

tanaman jambu biji (Psidium guajava L.)' 

Getas Merah' dan ‘Kristal’. 

3. Dapat memberikan referensi dan data 

untuk dijadikan penelitian lanjutan 

terutama di bidang biologi. 

b.) Bagi Instansi 

1. Menambah referensi baik buku maupun 

kajian kepustakaan lain yang dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar. 

2. Dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi baru mengenai kadar senyawa 

fenolik pada daun muda dan daun dewasa 

tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) 

'Getas merah' dan ‘Kristal’. 

c.) Bagi Masyarakat 

1. Memberikan informasi serta berkontribusi 

kepada masyarakat pada pemanfaatan 

daun jambu biji 'Getas Merah' dan 'Kristal' 

secara lebih menyeluruh. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan Umum Jambu Biji (Psidium guajava L.) 

    Jambu biji berasal dari Amerika Tengah yang 

kemudian menyebar ke beberapa benua yang ada di 

dunia, seperti Afrika, Asia, India dan Pasifik tropis. Negara 

di Asia diantaranya yaitu Thailand, Taiwan dan Indonesia 

(Hadiati, 2015).  

    Wilayah Indonesia memiliki persebaran yang cukup 

banyak hampir keseluruh daerah, terkhusus di pulau 

Jawa. Pusat penanaman tanaman jambu biji terbesar 

terdapat di beberapa kota, seperti Jakarta, Jawa Barat, 

Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta, Bali, Nusa 

Tenggara Barat, Sumatera, dan Kalimantan (Hadiati, 

2015).   

2. Klasifikasi Jambu Biji (Psidium guajava L.) 

Klasifikasi tanaman jambu biji, yaitu: 

Kingdom : Plantae 

Phylum : Tracheophyta 

Class : Magnoliopsida 

Ordo : Myrtales 

Family : Myrtaceae 



8 
 

 

Genus : Psidium 

Species : Psidium guajava  L. 

(itis.gov, 2011).   

3. Morfologi Jambu Biji ‘Getas Merah’ dan ‘Kristal’ 

   Berdasarkan observasi hasil sampel dan wawancara 

Yuniasari (2022) menunjukkan bahwa kultivar jambu biji 

di Desa Kalipakis Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal 

terdapat dua kultivar jambu biji yaitu jambu biji ‘Getas 

Merah’ dan jambu biji ‘Kristal’. Penamaan kultivar 

digunakan karena sebagai produk pemuliaan tanaman, 

bisa diartikan bahwa jambu biji ‘Getas Merah’ dan jambu 

biji ‘Kristal’ dikembangkan dengan metode budidaya oleh 

pemulia tanaman. Ciri morfologi jambu biji ‘Getas Merah’ 

dan ‘Kristal’ dari Desa Kalipakis Kecamatan Sukorejo 

Kabupaten Kendal diuraikan dibawah ini. 

a. Batang Jambu Biji ‘Getas Merah’ dan ‘Kristal’ 

Diketahui bahwa morfologi batang jambu biji 

‘Getas Merah’ dan ‘Kristal’ memiliki kemiripan ciri 

morfologi dari keseluruhan organ, perbedaan terletak 

pada tinggi tanaman (cm) dan diameter batang (cm). 

Tinggi tanaman jambu biji ‘Getas Merah’ lebih tinggi 

dari tinggi tanaman ‘Kristal’, sedangkan diamater 

batang jambu biji ‘Getas Merah’ lebih besar dari 

diameter batang ‘Kristal’. Menurut penelitian 

Napitupulu (2021) ciri morfologi yang terdapat pada 
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tanaman jambu biji ‘Getas Merah’ yaitu: habitus pohon, 

warna coklat tua dan tekstur licin terkelupas pada 

batang. Sedangkan untuk ciri morfologi tanaman jambu 

biji ‘Kristal’ yaitu: tanaman perdu, percabangan agak 

vertikal, pada bagian batang berbentuk silindris 

berwarna coklat  dengan diameter 7,5 cm. 

 

Gambar 2.1 Gambar  Perawakan Pohon Jambu Biji 

memiliki Percabangan Simpodial (a) ‘Getas Merah’, (b) 

‘Kristal’ (Dokumentasi pribadi, 2022). 

 

b. Daun Jambu Biji ‘Getas Merah’ dan ‘Kristal’ 

Ciri morfologi daun jambu biji ‘Getas Merah’ dan 

‘Kristal’ memiliki kemiripan ciri morfologi dari 

keseluruhan organ, perbedaan terletak pada keliling 

daun, bentuk daun, permukaan atas dan bawah daun 

serta warna daun muda. P. guajava ‘Getas Merah’ 

memiliki keliling daun berkisar 42,4-68,9 cm dengan 

rincian 8,5-13 cm untuk panjang daun dan 5,0-5,3 cm 

untuk lebar daun. sedangkan jambu biji 'Kristal' 

a b 
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dengan panjang daun rata-rata 8,8-11,1 cm dan lebar 

daun rata-rata 4,6-6,0 cm. Ukuran Panjang dan lebar 

daun jambu biji ‘Getas Merah’ lebih Panjang sehingga 

termasuk bentuk daun oblong, sedangkan panjang dan 

lebar daun ‘Kristal’ termasuk bentuk daun elips.  

Permukaan atas jambu biji ‘Getas Merah’ memiliki 

warna hijau tua, sedangkan permukaan bawah 

berwarna hijau muda. Sedangkan permukaan atas dan 

bawah ‘Kristal memiliki satu warna yaitu hijau muda. 

Daun muda pada jambu biji ‘Getas Merah’ berwarna 

hijau kemerahan dengan tepi daun dan tangkai daun 

berwarna coklat kemerahan. Sedangkan daun muda 

‘Kristal’ berwarna hijau muda (Yuniasari, 2022). 

 

Gambar 2.2 (a) Daun Muda Jambu Biji ‘Getas Merah’ (b) Daun Muda 

Jambu Biji ‘Kristal’ (c) Daun Dewasa Jambu Biji ‘Getas Merah’ (d) 

Daun Dewasa Jambu Biji ‘Kristal’ 

 (Dokumentasi pribadi, 2022). 

 

 

a b c d 
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c. Buah Jambu Biji ‘Getas Merah’ dan ‘Kristal’ 

Morfologi pada buah jambu biji ‘Getas Merah’ dan 

‘Kristal’ memiliki kemiripan pada diameter buah, 

perbedaan terdapat pada morfologi dari keseluruhan 

organ. Panjang buah jambu biji ‘Getas Merah’ lebih 

Panjang dari ‘Kristal’. Bentuk buah ‘Getas Merah’ pear 

shaped atau seperti buah pir, yaitu agak mengerucut 

pada bagian pangkal buah dan melebar pada bagian 

ujung buah, sedangkan ‘Kristal’ memiliki bentuk buah 

bulat tidak beraturan. Kulit buah (muda) pada ‘Getas 

Merah’ berwarna hijau muda-tua, sedangkan ‘Kristal’ 

berwarna hijau muda. Kulit buah (masak) pada ‘Getas 

Merah’ berwarna hijau  kuning, sedangkan ‘Kristal’ 

berwarna hijau muda (Yuniasari, 2022). Daging buah 

(matang) pada ‘Getas Merah’ berwarna merah dengan 

perbandingan daging buah dan biji sama besar, 

bertekstur lunak dan rasa sedikit manis. Sedangkan 

daging buah ‘Kristal’ berwarna putih, dengan 

perbandingan daging buah lebih besar dibandingkan 

bijinya, bertekstur renyah dan rasa yang manis. 

. 
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Gambar 2.3 Buah Jambu Biji (a) ‘Getas Merah’ Muda 

(Kiri) dan Masak (Kanan), (b) ‘Kristal’ Muda (Kiri) dan Masak 

(Kanan) (Yuniasari, 2022). 

 

  

Gambar 2.4 Danging Buah Jambu Biji,  

(a) ‘Getas Merah’, (b) ‘Kristal’ (Yuniasari, 2022). 

 

d. Bunga Jambu Biji ‘Getas Merah’ dan ‘Kristal’ 

Morfologi pada bunga jambu biji ‘Getas Merah’ 

dan ‘Kristal’ memiliki persamaan morfologi dari 

keseluruhan organ, perbedaan terletak pada panjang 
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tangkai bunga (cm). Tangkai bunga jambu biji ‘Getas 

Merah’ lebih panjang dari tangkai bunga ‘Kristal’. 

Warna putih tulang pada kepala putik, warna putih 

pada tangkai putik, warna hijau agak kekuningan pada 

kelopak bunga serta memiliki jumlah kuntum 1-3 

bunga per tandan (Yuniasari, 2022). 

 

Gambar 2.5 Bunga Jambu Biji, (a) ‘Getas Merah’, (b) 

‘Kristal’ (Yuniasari, 2022). 

 

4. Daun Muda dan Daun Dewasa 

  Daun merupakan salah satu organ tumbuhan penting 

yang berfungsi sebagai tempat terjadinya kegiatan 

fotosintesis. Bentuk atau morfologi daun beragam, hal itu 

biasanya dipengaruhi oleh jenis tumbuhan dan faktor 

lingkungan. Karakter morfologi daun merupakan salah 

satu kunci penting dalam mengidentifikasi suatu jenis 

tumbuhan. Umumnya daun suku Myrtaceae mempunyai 

susunan yang berhadapan, bentuk daun dominan lonjong 
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meskipun ada beberapa bentuk daunnya jorong dan 

bundar telur terbalik (Wahyuni et al., 2020). 

  Kandungan senyawa dari suatu jenis tanaman sangat 

berkaitan dengan kondisi lingkungan serta dipengaruhi 

oleh faktor pertumbuhan atau kematangan daun. Umur 

daun mempengaruhi kadar fenoliknya. Kriteria daun muda 

‘Getas Merah’ memiliki tekstur liat ditandai dengan 

daunnya berwarna hijau kemerahan sedangkan daun 

muda ‘Kristal’ memiliki tekstur liat ditandai daun 

berwarna hijau muda. Pada daun dewasa ‘Getas Merah’ 

memiliki warna daun hijau tua lebih pekat dibandingkan 

daun dewasa ‘Kristal’ serta memiliki tekstur lebih kasar 

(Yuniasari, 2022). 

  Daun adalah bagian tumbuhan yang paling dominan 

digunakan sebagai obat tradisional. Hal ini disebabkan 

daun merupakan bagian dari tumbuhan yang mudah 

didapatkan serta masyarakat beranggapan bahwa daun 

adalah bagian tumbuhan yang paling banyak mengandung 

zat-zat obat.  Daun mempunyai kandungan air yang tinggi 

dan tekstur yang lunak, hal ini mempermudah daun dalam 

proses pengolahan. Masyarakat mengambil daun sebagai 

obat umumnya dilakukan karena hal ini tidak berakibat 

rusaknya tumbuhan dikarenakan daun mudah tumbuh 

kembali (Wahidah & Husain, 2018). 
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5. Khasiat Daun Jambu Biji 

   Daun jambu biji memiliki senyawa zat bioaktif 

diantaranya tanin, fenol, flavonoids, triterpenes, minyak 

atsiri, saponin, karotenoid, lectins, vitamin, asam lemak, 

asam galat, catechin, epicatechin, rutin, narigenin, 

kaempferol dan quercetin. Secara umum daun jambu biji 

berpotensi sebagai antimikroba, analgesik, antiinflamasi, 

antispasmodik, antikanker, hepatoprotektif, dan 

antioksidan (Shruthi et al., 2013; Morais-Braga et al., 

2016). 

   Masyarakat memanfaatkan daun secara tradisional 

dengan cara ditumbuk untuk pengobatan penyakit diare. 

Menurut Ciero et al. (2017) daun jambu biji bisa 

digunakan untuk membantu mengatasi diare yang 

disebabkan oleh enteric pathogens, ambeien, perut 

kembung pada anak, radang usus, antimalaria, antivirus 

dan anti tumor payudara dan minyak essensial daun 

jambu biji dapat melawan toxoplasmosis. 

Menurut Manikandan et al. (2016), daun jambu biji 

memiliki aktivitas antioksidan dan antidiabetes karena 

memiliki senyawa seperti, alkaloid, terpenoida, glikosida, 

tanin, dan flavonoid yang memiliki aktivitas antidiabetes 

dan antioksidan. Penelitian yang dilakukan Fernandes et 

al. (2018) menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan (ICs) 

ekstrak etanol 70% daun jambu biji sebesar 3,34 µg/ml. 
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  Menurut Stella & Tagor (2020) ekstrak daun jambu biji 

'Kristal' memiliki aktivitas inhibisi glukosidase tinggi 

sehingga berpotensi sebagai antioksidan dan antidiabetes. 

Daun jambu biji selain memiliki manfaat bagi manusia 

juga memiliki manfaat pada hewan, menurut Achmad et al. 

(2015) daun jambu biji memiliki aktivitas antiinflamasi 

bagi tikus putih dan kandungan polisakarida sebagai zat 

antioksidan dan antidiabetes bagi tikus putih (Lou, et al., 

2019). Selain itu, daun jambu biji 'Kristal' memiliki potensi 

antimikroba yang cukup tinggi sehingga bisa dijadikan 

bahan pengawet alami pada filet ikan patin (Anggraeni et 

al., 2017). 

6. Senyawa Fenolik 

Senyawa fenolik merupakan salah satu metabolit 

sekunder.  Metabolit sekunder merupakan  senyawa yang 

berasal dari metabolisme lain dan tidak berperan dalam 

proses pertumbuhan tumbuhan. Metabolit sekunder 

memiliki fungsi sebagai karakteristik khas berbentuk 

senyawa, serta sebagai pertahanan tumbuhan (Julianto, 

2018). 

Senyawa fenolik memiliki lebih dari satu gugus 

hidroksil atau disebut polifenol, fenolik secara alami dapat 

ditemukan dalam semua tumbuhan seperti daun, akar, 

batang, bunga, kulit, buah dan biji termasuk juga dalam 

produk tanaman nabati. Senyawa ini dibutuhkan oleh 
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tubuh secara berkelanjutan karena memiliki aktivitas 

sebagai antioksidan (Diniyah & Sang, 2020). 

Struktur senyawa fenolik dimulai dari yang 

sederhana sampai kompleks. Senyawa fenolik memiliki 

banyak fungsi biologis seperti memberikan perlindungan 

saat kekurangan oksidan dan memburuknya fungsi pada 

jaringan atau organ dari waktu ke waktu.  Senyawa fenolik 

dapat memberikan perlindungan pada tubuh saat 

terpapar senyawa bioaktif karena memiliki banyak 

manfaat seperti: antibakteri, antioksidan, 

antikarsinogenik, antimikrobia dan sebagainya (Diniyah & 

Sang, 2020).  

Menurut Hanani (2015) turunan senyawa fenolik 

diantaranya:  

a) Fenol sederhana  

Terdiri atas gugus resorsinol (m-dihidroksi 

benzen), O-dihidroksi benzena (Katekol) dan 

Hidrokuinon (p-hidroksi benzena).  

b) Asam fenolat  

Senyawa fenol yang memiliki cincin aromatis 

terdiri atas gugus hidroksil dan karboksilat, senyawa 

ini secara luas tersebar secara alami ditumbuhan dan 

berperan dalam penyebuhan penyakit kanker dan 

jantung.  
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c) Fenil propanoid  

Memiliki ciri sama dengan asam fenolat memiliki 

cincin aromatik dan terdiri dri tiga karbon 

diantaranya: fenil propanoid sederhana, kumarin dan 

lignin. Karbon kumarin biasa ditemukan pada 

tanaman kentang, Hieracium pilosella dan Meliloyus 

officinalis. Selanjutnya, fenil propena tersusun atas 

cincin aromatik dan memiliki ikatan tak jenuh pada 

rantai samping.  

d) Fenil propena  

Memiliki peran untuk memberi bau dan citarasa 

pada tumbuhan, contohnya dakam minyak cengkeh, 

minyak adas dan pala.  

e) Tanin  

Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder 

yang memiliki gugus fenol dan sering ditemukan pada 

tumbuhan berpembuluh. Letak tanin pada tumbuhan 

terpisah dari enzim sitoplasma dan protein. Sebagian 

besar tumbuhan yang memiliki kandungan tanin 

dihindari hewan herbivora karena rasa sepat dari 

tanin (Harborne, 2006). Menurut Hanani (2015) 

tanin terdiri atas gugus hidroksi dan gugus karboksil, 

senyawa ini memiliki peran untuk melindungi 

tanaman dari pemangsa seperti herbivora dan hama 

karena rasanya yang pahit dan kelat serta berperan 
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dalam pengumpalan protein. Contoh produk ini 

adalah teh, kopi, cokelat dan wine. 

f) Lignin  

Termasuk senyawa heteropolimer amorf dan 

terdapat ikatan yang berbeda pada setiap tiga unit 

fenil propan yang dimilikinya. Serta memiliki peran 

dalam perlindungan salah satunya terhadap tekanan 

oksidasi (Hendriks & Zeeman, 2009).  

g) Flavonoid  

Merupakan senyawa golongan fenol yang banyak 

ditemukan pada jaringan tanaman, senyawa ini 

terdiri dari dua cincin aromatik: A & B. Flavonoid 

berperan sebagai antioksidan karena 

kemampuannya dalam mengkelat logam, berada 

dalam bentuk glukosida (Redha, 2010). Flavonoid 

pada alam teridentifikasi sebanyak 10 jenis 

diantaranya ialah khalkon, auron, antosianin, 

proantosianidin, flavonol, flavon, flavanon, isoflavon, 

glikolavon, dan biflavonil (Harborne, 2006). 

7. Ekstraksi 

   Ekstraksi adalah proses pemisahan bahan dari 

campurannya dengan bantuan pelarut yang sesuai. Salah 

satu metode ekstraksi yaitu dengan cara maserasi. 

Maserasi merupakan proses pengambilan senyawa target 
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oleh bantuan pelarut yang sesuai dengan cara melakukan 

perendaman (Chairunnisa, 2019). 

   Hal yang perlu diperhatikan saat melakukan proses 

ekstraksi antara lain waktu yang diperlukan, suhu, 

kesesuaian bahan dengan pelarut dan ukuran partikel 

karena beberapa faktor tersebut dapat mempengaruhi 

ekstraksi.  Ketika konsentrasi senyawa dengan 

konsentrasi pada tanaman yang dipilih telah setimbang 

maka proses ekstraksi dihentikan. Selanjutanya, setelah 

perlakuan ekstraksi selesai dilanjutkan pemisahan dari 

sampel melalui penyaringan. Proses ekstraksi pada 

sampel tumbuhan dilakukan pengelompokan bagian 

organ tumbuhan (daun, bunga, buah, akar, batang), 

pengeringan, dan penggilingan bagian tumbuhan. 

Kemudian dilakukan pemilihan pelarut yang sesuai 

dengan senyawa target, seperti polar, semi polar, ataupun 

nonpolar (Mukhriani, 2014). 

   Penggunakan ekstraksi memiliki kelebihan yaitu dalam 

proses ekstraksi zat aktif yang diekstrak tidak rusak, alat 

yang digunakan sederhana, mudah didapat dan efektif 

bagi senyawa yang tidak tahan panas. Ekstraksi juga 

memiliki kekurangan yaitu, waktu ekstraksi yang lama, 

membutuhkan jumlah pelarut yang banyak dan ada 

kemungkinan senyawa tidak terekstrak karena 

kelarutannya pada suhu ruang (Sarker et al., 2006). 
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8. Spektrofotometri 

   Spektrofotometri merupakan metode untuk 

menganalisis struktur kimia secara kualitatif dan 

kuantitatif yang berhubungan dengan molekul dan 

cahaya. Terdapat beberapa yang dihasilkan dari interaksi 

tersebut yaitu pemantulan, pembiasan, penyerapan, 

fluoresensi, fosforesensi dan ionisasi. Untuk menganalisis 

zat kimia dalam sampel yang digunakan, peristiwa 

penyerapan atau absorbansi memiliki sifat yang spesifik 

untuk zat kimia dan menjadi dasar dari metode 

Spektrofotometri.  Metode spektrofotometri termasuk 

metode yang sederhana dalam menetapkan kualitas zat 

yang sangat kecil, hal inilah yang menjadi kelebihan 

metode spektrofotometri (Hasibuan, 2015). 

 Spektrofotometer merupakan alat yang digunakan 

untuk metode spektrofotometri. Spektofotometer 

menghasilkan sinar yang berasal dari spektrum dengan 

panjang gelombang tertentu sedangkan fotometer untuk 

mentransmisikan cahaya atau diabsorbsi. Salah satu alat 

yang digunakan dalam metode spektrofotometri adalah   

Spektrofometer UV-Vis. 

Spektrofometer UV-Vis digunakan untuk mendeteksi 

senyawa padat atau cair berdasarkan nilai absorbansi 

foton dalam analisis kimia (Irawan, 2019). Secara umum 

komponen spektrofotometer terdiri dari sumber radiasi, 
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monokromator, sel, foto sel, detektor, dan tampilan. 

Menurut Warono (2013) Spektrofotometer UV-Vis 

memanfaatkan panjang gelombang 180 nm - 380 nm 

untuk daerah UV dan 380 nm - 780 nm untuk daerah 

visible atau sinar tampak. Terdapat beberapa tipe kuvet, 

setiap tipe memiliki panjang gelmbang yang digunakan 

anta lain: kaca, memiliki rentang panjang gelombang 340 

nm - 2,500 nm yang dapat mengabsorbansi lebih dari 80% 

dengan toleransi pencocokan 1% pada 350 nm. Kuvet 

plastik, memiliki rentang panjang gelombang pada 380-

780 nm (spektrum tampak). Kuvet kuarsa UV, dengan 

rentang panjang gelombang 190 nm - 2,500 nm, dan 

toleransi pencocokan 1% pada 220 nm (Irawan, 2019). 

   Pada penggunaannya Spektrofotometer UV-Vis 

berfungsi untuk menentukan kadar senyawa organik 

secara kuantitatif yang mempunyai struktur kromofor. 

Dalam menentukan kadarnya dilakukan proses  

pengukuran nilai absorbansi dengan panjang gelombang 

maksimum untuk memberikan absorbansi tertinggi pada 

setiap konsentrasi (Kaunang, 2012). 

  Spektrofometer UV-Vis memiliki prinsip dalam 

kerjanya, apabila larutan yang dilewati oleh cahaya 

monokromatik, akan terjadi tiga hal yang pertama cahaya 

tersebut sebagian diserap atau (1), yang kedua sebagian 

lain dipantulkan atau (Ir), dan yang ketiga sebagian lagi 
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dipancarkan (It). Menurut Yanilastuti (2016) pengukuran 

spektrofometer dalam penggunakannya memiliki 

landasan yaitu pada hukum Lambert-Beer menyatakan 

bahwa “Jika suatu sinar monokromatis dilewatkan melalui 

suatu larutan yang memiliki warna transparan, maka 

intensitas sinar yang di transfer sebanding dengan tebal 

dan kepekaan media larutan yang di gunakan”. 

   Pengujisn kuantitatif menggunakan pelarut metanol 

metode Spektrofotometer UV-Vis bisa digunakan yaitu 

dengan menganalisis suatu senyawa menggunakan nilai 

absorbansi. Selain itu, diwilayah UV-Vis terdapat senyawa 

fenolik dengan pita serapan yang kuat (Sedjati et al., 

2018).  

9. Tinjauan Islam Tentang Kandungan pada Jambu 

Biji 

   Dalam Al-Qur’an surat Asy Syu’ara ayat 07 Allah 

berfirman: 

ا أوََلَم   ضِ  إلَِى  يرََو  رَ  ج   كُل ِ  مِن   فِيهَا أنَ بتَ نَا كَم   الْ   كَرِيم   زَو 

Artinya:  

   “Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, 

beberapakah banyaknya kami tumbuhan di bumi berbagai 

macam tumbuhan-tumbuhan yang baik?” (Departemen 

agama RI, 2006). 
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   Menurut tafsir M. Quraish Shihab bahwa sebagai umat 

manusia harus menyadari pemberian dari Allah SWT 

berupa alam, khususnya tumbuh-tumbuhan. Karena 

pemberian tersebut bukan tanpa alasan, bahwa tumbuh-

tumbuhan yang Allah ciptakan dapat memberikan 

manfaat dan hal tersebut sebagai tanda-tanda kekuasaan 

Allah. Tidak hanya mengamati dengan sederhana saja 

namun juga melakukan pengembangan  terhadap 

tumbuh-tumbuhan. Salah satunya dengan meneliti 

kandungan yang ada di dalam tumbuhan tersebut, dengan 

itu kita mendapatkan ilmu dan dapat dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari tafsir tersebut dapat diambil 

contoh sesuatu yang dapat di manfaatkan adalah ekstrak 

daun jambu biji. 

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

    Penelitian terdahulu yang relevan terhadap penelitian 

ini diantaranya ialah: 

1. Penelitian mengenai ciri morfologi dari tanaman 

jambu biji (Psidium guajava L.) 'Getas Merah' dan 

‘Kristal’ pernah dilakukan oleh Khofifah Yuniasari 

(2022) yang berjudul karakteristik morfologi jambu 

biji (Psidium guajava L.) yang bertempatan di 

Kabupaten Kendal tepatnya Desa Kalipakis 

Kecamatan Sukorejo. Pada penelitian tersebut 
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didapatkan hasil bahwa jambu biji di desa tersebut 

terdapat dua kultivar yaitu ‘Getas Merah’ dan ‘Kristal’. 

Dari dua kultivar tersebut memiliki perbedaan 

karakteristik morfologinya seperti: tinggi tanaman, 

diameter batang, memiliki morfologi daun yang 

berbeda baik dari (panjang, lebar, bentuk, warna dan 

tekstur). Selain itu, ciri morfologinya terdapat 

perbedaan dari karakteristik buahnya baik dari 

(keliling, warna, tekstur, rasa, bentuk pangkal, bentuk 

ujung dan proporsi daging) dan morfologi panjang 

tangkai bunga. 

2. Penelitian tentang daun muda dan daun dewasa 

pernah dilakukan oleh Izzreen & Fadzelly (2013) dari 

jurnal International Food Research Journal yang 

dalam bahasa Indonesia berjudul Fitokimia dan sifat 

antioksidan dari bagian yang berbeda dari daun 

Camellia sinensis dari Perkebunan Teh Sabah di 

Sabah, Malaysia. Pada penelitian tersebut dilakukan 

untuk menentukan total fenolik, flavonoid total dan 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol 50% dari pucuk, 

daun muda dan dewasa tanaman Camellia sinensis. 

Didapatkan hasil bahwa pada daun teh dewasa 

memiliki kadar polifenol yang rendah dibandingkan 

daun teh muda yang memiliki kadar polifenol tinggi.  
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3. Penelitian lain dilakukan oleh Mu’nisa et al. (2011) 

yang berjudul Ekstrak Daun Sukun Sebagai Uji 

Kapasitas Antioksidan dan Flavanoid. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kematangan 

daun dan pengolahannya metode untuk 

menghasilkan bubuk teh herbal dari daun alpukat 

dengan aktivitas antioksidan terbaik dan 

karakteristik sensorik. Didapatkan hasil bahwa yang 

memiliki kadar polifenol tertinggi diperoleh dari 

daun sukun dewasa dan untuk daun sukun muda 

memiliki kadar polifenol yang rendah. 

4. Penelitian lain mengenai umur daun mempengaruhi 

metabolit sekunder yaitu dilakukan oleh Othman 

(2014) di Malaysia, dalam International Food 

Research Journal  yang berjudul Fenolik, Kandungan 

Flavonoid dan Aktivitas Antioksidan dari 4 Tanaman 

Herbal Malaysia menyatakan untuk kadar polifenol 

lebih tinggi pada daun muda segar spesies tenggek 

burung (Euodia redlevi) dibandingkan daun kesom, 

daun kari dan daun salam tua kering dengan nilai 1,6 

g GAE/g. Dapat ditarik kesimpulan bahwa umur dan 

jenis daun menjadi faktor kadar polifenol yang 

berbeda. 

5. Penelitian tentang daun jambu biji ‘Kristal’ pernah 

dilakukan  Stella & Tagor (2020) yang berjudul 
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Pemanfaatan Ekstrak Saun Jambu Biji dan Serbuk 

Daun Stevia (Stevia rebaudiana) Dalam Pembuatan 

Minuman Fungsional menunjukkan hasil bahwa 

Ekstrak daun jambu biji 'Kristal' sebagai antioksidan 

dan antidiabetes. 

6. Penelitian tentang lainnya dilakukan oleh Liu et al. 

(2020) yang berjudul Perbandingan komposisi 

fenolik daun teh tua dan muda menunjukkan 

penurunan flavanol dan asam fenolik dan 

peningkatan flavonol pada pematangan daun teh 

menunjukkan hasil bahwa selain dari cita rasa yang 

kurang digemari daun teh dewasa memiliki 

kandungan senyawa fenolik lebih rendah 

dibandingkan daun teh muda memiliki kandungan 

senyawa fenolik lebih tinggi. 

7. Penelitian lainnya dilakukan oleh Ratna Purwandari, 

Sidiq Subagiyo & Teguh Wibowo (2018) dari jurnal 

Walisongo Journal of Chemistry. Pada penelitian ini 

memiliki tujuan dalam mengetahui ekstrak daun 

jambu biji terhadap bakteri Esherichia coli dan 

Bacillus subtilis untuk aktivitas antioksidannya. Dari 

penelitian tersebut dinyatakan bahwa daun jambu 

biji bisa digunakan sebagai tanaman obat karena 

menunjukkan adanya aktivitas antioksidan dari 
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ekstrak daun jambu biji terhadap bakteri yang telah 

diujikan. 

8. Penelitian tentang daun muda dan dewasa jambu biji 

pernah dilakukan oleh Noer Qonita, Sri Sutji & Dini 

Riyandini (2019) dari jurnal Acta Pharm Indo. Pada 

penelitian ini terdapat tujuan yang ingindicapai yaitu 

untuk mengetahui penghambatan paling tinggi dari 

jambu biji daun muda dan daun dewasa terhadap 

bakteri E. coli. Pada prosesnya menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96%, dari kedua 

umur daun jambu biji menghasilkan penghambatan 

pertumbuhan bakteri sebesar 10%. Selain itu, pada 

bakteri  E. coli zona hambat terbesar dengan nilai 8,16 

mm pada, sedangkan zona hambat terkecil dengan 

nilai 6,6 mm. 

9. Penelitian lain dilakukan oleh Reni Aisyah Simbolon, 

Halimatussakdiah & Ulil Amna (2021) dari Jurnal 

Kimia Sains dan Terapan. Penelitian tersebut 

dilaksanakan di Kota Langsa, Aceh dengan tujuan 

untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder pada 

ekstrak daun jambu biji varietas Pomifera. Pada 

prosesnya daun diperlakukan berbeda yaitu daun 

kering dan daun segar, untuk daun kering 

menunjukkan adanya senyawa steroid, saponin, 

fenol, dan tanin. Sedangkan untuk perlakuan daun 
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segar menunjukkan adanya senyawa alkaloid, 

steroid, saponin, fenol, dan tanin. 

10. Penelitian lain dilakukan oleh Fitri Nadifah, Siti 

Fatimah & Lisa Susanti (2015) dari jurnal Journal of 

Health (JoH). Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh infusa daun jambu biji 

terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli 

secara in vitro. Dari hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa daun jambu biji mengandung 

senyawa fenol yang berperan sebagai antibakteri 

untuk mengobati diare akibat bakteri Escherichia Coli. 

Selain itu, menunjukkan adanya pengaruh signifikan  

dalam menghambat bakteri Escherichia coli dengan 

zona hambat tertinggi pada konsentrasi 100%.  

        Berdasarkan literatur dari beberapa penelitian 

selama 10 tahun terakhir, belum pernah dilakukan 

penelitian untuk kadar senyawa fenolik pada daun muda 

dan daun dewasa tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) 

'Kristal' dan 'Getas Merah' yang berasal dari Desa 

Kalipakis Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal. 
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C. Hipotesis 

      H0: Tidak ada perbedaan kadar senyawa fenolik daun 

muda dan dewasa tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) 

'Kristal' dan 'Getas Merah'.  

       H1: Ada perbedaan kadar senyawa fenolik daun muda 

dan dewasa tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) 

'Kristal' dan 'Getas Merah'. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

   Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 

– Juni 2023 di Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

Dengan objek penelitian yaitu daun jambu biji (Psidium 

guajava L.) muda dan dewasa ‘Getas Merah’ dan ‘Kristal’ 

yang diambil dari Desa Kalipakis Kecamatan Sukorejo 

Kabupaten Kendal. Peta lokasi pengambilan sampel dapat 

dilihat pada gambar 3.1 & 3.2. 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Kabupaten Kendal 

(sukorejo.kendalkab.go.id, 2019). 
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Gambar 3.2 Peta Lokasi Penelitian di Desa Kalipakis, Kecamatan 

Sukorejo, Kabupaten Kendal (sukorejo.kendalkab.go.id, 2019). 

 

B. Jenis dan Desain Penelitian 

   Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif berupa 

mencari kadar senyawa fenolik pada daun muda dan daun 

dewasa tanaman jambu biji (P. guajava L.) 'Getas Merah' 

dan ‘Kristal’. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat 

   Alat yang akan digunakan antara lain kantong plastik, 

timbangan digital (HWH), erlenmeyer (Iwaki pyrex), 

plastik wrap, plastik klip, kertas saring (Bc Be Seen),    
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toples (kaca), spatula (Iwaki pyrex), batang pengaduk 

(Iwaki pyrex), cawan porselen (Iwaki pyrex), gelas beaker 

(Iwaki pyrex), oven (Memmert), pipet ukur (1 ml, 5 ml dan 

10 ml), pipet tetes, labu ukur 10 ml, 50 ml dan 100 ml 

(Iwaki pyrex), vortex (Maxi Mix II), blender (Panasonic 

MX-GX1462), botol timbang (Iwaki pyrex), alumunium 

foil, silica gel, corong (Iwaki pyrex), labu evaporator 1000 

ml (Iwaki pyrex), rotary evaporator (DLab RE100 Pro), 

neraca analitik (Scout dan Mettler Toledo), kuvet kaca dan 

Spektrofotometer UV-Vis (Orion Aquamate 8000 Thermo 

Scientific).  

2. Bahan 

   Bahan yang akan digunakan antara lain daun jambu biji 

‘Getas Merah’ dan ‘Kristal’ dengan beda umur daun, yaitu 

daun muda dan dewasa, vaseline, aquades, asam galat 

(Sigma), Na2CO3, metanol dan Folin Ciocalteau (Supelco).  

D. Metode 

1. Pengambilan Sampel  

 Sampel daun muda dan daun dewasa tumbuhan 

Psidium guajava Linn. ‘Getas Merah’ dan ‘Kristal’ diambil 

di Desa Kalipakis Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling yaitu dimana semua tumbuhan jambu biji 

berpeluang sama untuk menjadi sample. Sampel 

dibedakan antara daun muda dan daun dewasa dengan 
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kriteria daun muda ‘Getas Merah’ ditandai daunnya 

berwarna hijau kemerahan sedangkan daun muda ‘Kristal’ 

hijau muda dan sama-sama memiliki tekstur liat. Daun 

dewasa ‘Getas Merah’ memiliki kriteria warna daun hijau 

tua sedangkan daun dewasa ‘Kristal’ memiliki warna hijau 

tua yang tidak terlalu pekat dan sama-sama memiliki 

tekstur lebih kasar. Daun muda ‘Getas Merah’ dimulai dari 

tangkai daun nomor 1-4 dengan luas daun 8,1-68,75 cm 

sedangkan daun dewasa dimulai pada tangkai daun 

nomor 5-10 dengan luas daun 81-94,25 cm. Daun muda 

‘Kristal’ dimulai dari tangkai daun nomor 1-4 dengan luas 

daun 7,98-66 cm sedangkan daun dewasa dimulai pada 

tangkai daun nomor 5-10 dengan luas daun 72-91,8 cm 

   Sampel daun muda dan daun dewasa akan dilakukan 

sortasi basah dan akan dilakukan pengambilan masing-

masing sampel sebanyak 1 kg. 

2. Tahap Pengeringan 

    Daun jambu biji muda dan dewasa ‘Getas Merah’ dan 

‘Kristal’ yang telah dilakukan penyortiran. Setelah itu akan 

dilakukan pengeringan menggunakan oven dengan suhu 

40oC selama 5-7 hari. Kemudian sampel yang telah kering 

dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk. 

Sebelum dilakukan ekstraksi sampel yang telah 

diserbukkan dapat disimpan di dalam plastik klip dan 
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dimasukkan dalam toples dengan ditambah silica gel 

(Ashraf et al., 2016). 

3. Penetapan Kadar Air pada Sampel Serbuk 

   Penetapan kadar air akan disiapkan dan ditimbang 

untuk masing-masing botol timbang lalu akan 

dimasukkan sebanyak 1 gr sampel pada masing-masing 

botol dan ditimbang untuk mengetahui berat awal sampel 

sampai berat sampel saat mengering. Selanjutnya, akan 

dilakukan pemanasan menggunakan oven dengan suhu 

40°C sampai bobot yang diberikan sampel stabil, dengan 

cara menimbangnya setiap hari (Winarno, 2004).  

4. Maserasi Sampel 

   Masing-masing sampel akan diambil sebanyak 50 gr 

kemudian dilakukan maserasi menggunakan pelarut 

metanol sebanyak 500 ml (1:10), selama 24 jam sesekali 

diaduk dan kemudian disaring untuk mendapatkan filtrat. 

Remaserasi dilakukan selama 2 hari yaitu ampas akan 

dilakukan maserasi ulang dengan jumlah sampel dan jenis 

pelarut yang sama (Mailoa et al., 2017). 

5. Ekstraksi Sampel 

   Setelah itu dilakukan ekstraksi, filtrat yang akan 

didapatkan bersama-sama akan dilakukan penguapan 

menggunakan rotary evaporator 4000-5000 rpm pada  

suhu 60°C sampai memperoleh ekstrak metanol. Ekstrak 

yang diuapkan adalah akan didinginkan dalam desikator 
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sebelum dianalisis lebih lanjut dan dihitung 

rendemennya. Persamaan yang digunakan untuk 

menghitung rendemen, sebagai berikut: 

   %𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)
× 100%  

   Persamaan (2) 

6. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

   Pengukuran larutan standar dari asam galat seperti 

yang dijelaskan oleh Singleton & Rossi (1965) yaitu 

dengan mencampurkan sebanyak 1 ml dari 20 µg/ml 

larutan asam galat ditambah dengan 5 ml pereaksi Folin 

Ciocalteu (diencerkan sepuluh kali) dan larutan 

ditambahkan 4 ml Na2CO3 7,5 % w/v, absorbansi diukur 

setelah 30 menit dengan panjang gelombang 400 nm – 

900 nm. Sebanyak 1 ml aquades ditambah dengan 5 ml 

pereaksi Folin Ciocalteu (diencerkan sepuluh kali) dan 

larutan ditambahkan 4 ml Na2CO3 7,5 % w/v sebagai 

blanko (Blainski et al., 2013 & Siddiqui, Nazish et al., 

2017). 

7. Pengukuran Larutan Standar Asam Galat 

Pengukuran larutan standar dari asam galat seperti yang 

dijelaskan oleh Singleton & Rossi (1965) yaitu dengan 

mencampurkan sebanyak 1 ml dari 50, 100, 150, 200, 250, 

300 µg/ml larutan asam galat kemudian ditambahkan 

dengan 5 ml pereaksi Folin Ciocalteu (diencerkan sepuluh 
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kali) dan masing-masing larutan ditambahkan sebanyak 4 

ml Na2CO3 7,5 % w/v, absorbansi diukur setelah 30 menit 

dengan panjang gelombang maksimum pada tahap 

sebelumnya kemudian dibuat kurva baku hubungan 

antara konsentrasi asam galat dengan absorbansi. 

Sebanyak 1 ml aquades dengan 5 ml pereaksi Folin 

Ciocalteu (diencerkan sepuluh kali) dan larutan 

ditambahkan 4 ml Na2CO3 7,5 % w/v sebagai blanko 

(Siddiqui et al., 2017). 

8. Penetapan Kadar Fenolik Sampel 

       Pengukuran kadar fenolik sampel seperti yang 

dijelaskan oleh Singleton & Rossi (1965) yaitu diambil 

sebanyak 1 ml dari ekstrak metanol masing-masing 

sampel (1 ml/100 ml) ditambah dengan sebanyak 5 ml 

pereaksi Folin Ciocalteu (diencerkan sepuluh kali) dan 

masing-masing larutan ditambahkan sebanyak 4 ml 

Na2CO3 7,5 % w/v, absorbansi diukur setelah 30 menit 

dengan panjang gelombang maksimum pada tahap 

sebelumnya menggunakan spektrofometer UV-Vis. 

Pengulangan dilakukan sebanyak 3 kali. Sebanyak 1 ml 

aquades dengan 5 ml pereaksi Folin Ciocalteu (diencerkan 

sepuluh kali) dan larutan ditambahkan 4 ml Na2CO3 7,5 % 

w/v sebagai blanko (Siddiqui et al., 2017). 
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Persamaan yang digunakan untuk menghitung 

kandungan total fenolik dalam mg/g  GAE (Gallic acid 

equivalent), sebagai berikut: 

C= C1 × V/m................................................................Persamaan (3) 

Apabila larutan sampel terlalu pekat maka sampel bisa 

diencerkan 10×, dengan rumus sebagai berikut: 

C= C1 × V/m × 10.......................................................Persamaan (3) 

Keterangan: C  : Kandungan fenolik total dalam 
mg/g, GAE (Gallic acid equivalent) 

 C1: Konsentrasi asam galat yang 
ditentukan dari kurva kalibrasi dalam 
(mg/ml) 

 V  : Volume ekstrak dalam (ml) 
 m : Berat ekstrak tumbuhan dalam (g) 

 

9. Analisis Data 

Untuk mengetahui adanya pengaruh dari umur daun 

jambu biji yang berbeda, data yang didapatkan diolah 

secara statistik dengan menggunakan SPSS Uji T (T-Test). 
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BAB IV   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Kadar senyawa fenolik pada daun muda dan daun 

dewasa tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) 

'Getas Merah' dan ‘Kristal’. 

Sebelum dilakukan penentuan kadar fenolik, 

pengukuran panjang gelombang maksimum dilakukan. 

Hasil dari pembacaan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 400-900 nm memberikan nilai 

serapan 0,213 pada panjang gelombang maksimum 764 

nm sehingga itu dipilih saat menentukan larutan standar 

maupun sampel. Adapun hasilnya dapat dilihat pada 

gambar 4.1  
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Gambar 4.1 Grafik dan Absorbansi scanning pencarian λ 

maksimum asam galat. 

 

Garis yang linier adalah serapan yang baik kurva 

kalibrasi yang menghubungkan antara (Y) dengan (X). 

Pada penentuan kurva standar yaitu dengan membuat 

konsentrasi larutan asam galat yang berbeda-beda. 
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Pembuatan kurva standar larutan asam galat ini berguna 

dalam menentukan kadar fenolik pada masing-masing 

sampel. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan, diperoleh 

persamaan regresi dari kuva kalibrasi dengan persamaan 

regresi y = 0,0097 x - 0,0133 dengan nilai koefisien 

kolerasi r = 0,9988. Nilai r yang mendekati 1 membuktikan 

bahwa persamaan regresi tersebut adalah linear, yang 

dapat ditunjukkan pada gambar 4.2.  

 

Gambar 4.2 Kurva kalibrasi asam galat pada panjang 

gelombang 764 nm. 
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Ekstrak yang diperoleh dari maserasi yang telah 

melewati proses ekstraksi menggunakan rotary 

evaporator, menghasilkan warna hijau kecoklatan pada 

daun muda sedangkan pada daun dewasa menunjukkan 

warna hijau tua. Warna hijau pada ekstrak yang dihasilkan 

pada sampel daun jambu biji menunjukkan adanya klorofil. 

Ekstrak daun muda daun dewasa kedua kultivar memiliki 

persamaan yaitu aroma daun yang menyengat dan tekstur 

lengket seperti pasta, dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Hasil ekstraksi (a) daun muda ‘Getas Merah’, 

(b) daun dewasa ‘Getas Merah’, (c) daun muda ‘Kristal’ & (d) 

daun dewasa ‘Kristal’. 

  

Data rendemen ekstrak yang diperoleh dari 

maserasi yang telah melewati proses ekstraksi 

menggunakan rotary evaporator. Pengukuran 

rendemen dilakukan dengan membandingkan berat 

ekstrak dengan berat awal dikalikan 100%. 

Perhitungan ini bertujuan untuk menentukan 

presetase jumlah ekstrak selama proses ekstraksi. 

Pada masing-masing kultivar, nilai tertinggi terdapat 

a b c d 
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pada daun muda, seperti yang bisa dilihat pada tabel 

4.1. 

 Tabel 4.1 Data Rendemen Pada Ekstrak  

Kultivar Umur Daun Nilai rendemen 

Getas Merah 

Daun muda 12,58% 

Daun dewasa 9,18% 

Kristal 

Daun muda 27,54% 

Daun dewasa 12,94% 

 

2. Perbedaan kadar senyawa fenolik pada daun muda 

dan daun dewasa tanaman jambu biji (Psidium 

guajava L.) 'Getas Merah' dan ‘Kristal’. 

Kadar fenolik total pada daun muda dan daun dewasa 

tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) 'Getas Merah' dan 

‘Kristal’ dapat dibuat grafik. Grafik perbandingan  ini 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan dari masing-

masing sampel dan mempermudah dalam pembacaan. 
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Gambar 4.4 Grafik perbandingan kadar fenolik total masing-

masing sampel. 

 

B. Pembahasan 

1. Kadar senyawa fenolik pada daun muda dan daun 

dewasa tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) 

'Getas Merah' dan ‘Kristal’. 

Pada penelitian ini sampel diambil dari Desa Kalipakis 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal, yang memiliki 

kondisi ekologi yang telah diteliti oleh Yuniasari (2021) 

terdapat pada lampiran tabel 4. 

Kondisi lingkungan dapat berpengaruh terhadap 

kondisi tumbuhan, karena disebabkan oleh aktivitas 

biotik atau abiotik. Menurut Prinsloo (2018) kondisi 

lingkungan mempengaruhi metabolisme tumbuhan dan 
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menyebabkan reaksi pada metabolit sekunder. Produksi 

metabolit sekunder dapat dipengaruhi oleh suhu, 

intensitas cahaya, nutrisi, tanah ataupun mikroorganisme 

(Rumsarwir, 2020). Selain itu, kondisi lingkungan akan 

berpengaruh terhadap kandungan metabolit sekunder 

pada tanaman, seperti flavonoid, fenolik, dan aktivitas 

antioksidan. Menurut Utomo et al (2020) semakin tinggi 

cekaman suhu pada lingkungan maka kadar fenolik, 

flavonoid, aktivitas antioksidan akan meningkat. 

Terjadinya cekaman suhu dipengaruhi oleh ketinggian 

suatu tempat. 

Menurut Yuniasari (2021) ada beberapa kondisi 

ekologi diantaranya pH tanah di lokasi pengambilan 

sampel jambu biji ‘Getas Merah’ dan jambu biji ‘Kristal’ 

6,5-7, dijelaskan bahwa pH tanah tersebut netral dengan 

kondisi tanah berwarna coklat tua dan gembur. Suhu 

udara di lokasi berkisar 28°C-30°C dan memiliki 

kelembaban udara adalah 75%-93%, kelembaban 

udaranya cukup tinggi, sehingga tumbuhan jambu biji 

dapat menghasilkan tanaman dengan baik. Kemudian 

lokasi berada di ketinggian berkisar 300-350 m, serta 

intensitas cahaya di lokasi pengambilan sampel berkisar 

1.100-1.245 Cd, hal ini dijelaskan bahwa intensitas 

cahayanya stabil dan baik dalam proses pertumbuhan 
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jambu biji yang ada di Desa Kalipakis Kecamatan Sukorejo 

Kabupaten Kendal. 

Daun muda dan daun dewasa tanaman jambu biji 

(Psidium guajava L.) 'Getas Merah' dan ‘Kristal' dari Desa 

Kalipakis Kabupaten Kendal, yang telah dipilih, 

dikeringkan menggunakan oven selama 4 hari bertujuan 

untuk mengurangi kadar air. Selanjutnya, sampel 

diblander hingga menjadi serbuk kasar, serbuk kasar 

dipilih dengan tujuan agar memperbesar luas permukaan 

pada sampel sehingga dapat mempercepat dan 

memperbesar interaksi antara serbuk kasar pada sampel 

dengan pelarut metanol saat proses ekstraksi (Antari et 

al., 2015).  

Metode maserasi dipilih karena termasuk yang 

sederhana dan sering banyak digunakan dan dilakukan 

remaserasi menggunakan pelarut yang sama selama 24 

jam diperoleh ekstrak berwarna hijau tua pekat, 

kemudian ekstrak dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator untuk mendapatkan ekstrak berupa pasta 

yang lengket berwarna hijau seperti yang ditunjukan pada 

gambar 4.3, warna hijau tersebut menandakan adanya 

kandungan klorofil.  

Pada penelitian yang dilakukan Wangcharoen & 

Suthaya (2016) pada ekstrak rumput barley berwarna 

hijau pekat dan memiliki kandungan klorofil total lebih 
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tinggi dibandingkan rumput beras Jasmine, beras 

Sukhothai 2, gandum, dan beras Sukhothai 1, yang 

menandakan bahwa semakin pekat ekstrak yang 

dihasilkan maka kandungan klorofil semakin tinggi. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kadar klorofil yaitu 

gen, cahaya, dan unsur N, Mg, Fe sebagai pembentuk 

katalis dalam sintesis klorofil serta kondisi lingkungan 

fisik dan kimia lainnya, seperti suhu dan ion logam dapat 

meningkatkan atau menurunkan sintesis klorofil. Selain 

itu umur daun juga berpengaruh, karena kemampuan 

daun untuk berfotosintesis mengalami sering bertambah 

umur daun akan mulai menurun secara perlahan. Daun 

dewasa yang hampir mati, tidak dapat melakukan 

fotosintesis karena klorofil rusak dan fungsi kloroplas 

hilang (Sestak, 1981). 

Menurut Senduk et al. (2020) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi jumlah rendeman yaitu ukuran sampel, 

suhu, pelarut, jumlah pelarut dan lama waktu ekstraksi 

dimana semakin lama waktu ekstraksi maka semakin 

tinggi rendemen. Pada penelitian ini masing-masing 

sampel diperlakukan sama dalam maserasi menggunakan 

jumlah sampel masing-masing 50 gr dan pelarut masing-

masing 500 ml. Selain itu dalam ekstraksinya 

menggunakan rotary dengan suhu 60°C, kecepatan 5000 

rpm dan waktu yang sama.  
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Hasil rendemen yang ditunjukkan pada tabel 4.1 dan 

perhitungan ditunjukan pada lampiran 1, bahwa masing-

masing kultivar, rendemen yang memiliki nilai tertinggi 

terdapat pada daun muda. Nilai rendemen berkolerasi 

dengan jumlah senyawa bioaktif yang terkandung dalam 

tumbuhan, karena pada ekstrak yang memiliki nilai 

rendemen tinggi maka semakin tinggi senyawa yang 

berdifusi pada suatu bahan baku (Dewatisari, 2018). 

Selanjutnya pengujian kadar fenolik total 

menggunakan Folin Ciocalteu, yang bertujuan untuk 

mengetahui kadar fenolik yang terkandung pada masing-

masing sampel. Reagen Folin Ciocalteu dipilih karena 

dapat bereaksi dengan senyawa fenolik sehingga 

membentuk suatu larutan berwarna yang dapat diukur 

nilai absorbansinya (Singleton & Rossi, 1965). 

Asam galat adalah golongan asam fenolik yang 

sederhana dan turunan asam hidroksibenzoat, serta 

merupakan senyawa yang stabil dan alami dari tumbuhan. 

Reaksi yang ditimbulkan ketika asam galat dan reagen 

Folin Ciocalteu digabungkan akan menghasilkan larutan 

yang berwarna kuning muda, hal itu menandakan bahwa 

adanya kandungan senyawa fenolik. Setalah itu, 

ditambahkan Na2CO3 7,5% yang bertujuan untuk 

memberikan suasana basa pada larutan karena akibat dari 

reduksi Folin Ciocalteu oleh gugus hidroksil dari fenolik di 
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dalam sampel. Oleh karena itu, gugus hidroksil yang 

bermula dari fenolik bereaksi dengan reagen Folin 

Ciocalteu sehingga terbentuklah warna biru. Bisa 

dinyatakan bahwa, pada larutan jika semakin tinggi kadar 

fenolik maka semakin banyak ion fenolat yang mereduksi 

asam heteropoli (fosfomolibdat-fosfotungstat) guna 

membangun kompleks molybdenum-tungsten sehingga 

warna biru yang dihasilkan semakin pekat (Singleton & 

Rossi, 1965). 

Penentuan panjang gelombang perlu dalam 

pengukuran kadar fenolik, hal ini bertujuan untuk 

menentukan pada panjang gelombang berapa reaksi 

antara asam galat dengan regen Folin Ciocalteu optimal 

dalam memberikan serapan maksimum yang paling tinggi. 

Pada penentuan panjang gelombang maksimum 

didapatkan hasil dari pembacaan spektrofotometer UV-

Vis yaitu pada panjang gelombang 400-900 nm 

memberikan nilai serapan 0,213 pada panjang gelombang 

maksimum 764 nm seperti yang ditunjukkan pada gambar 

4.1. 

Hasil yang diberikan sedikit berbeda dengan penelitian 

panjang gelombang maksimum yang dilakukan Blainski 

(2013), yang menunjukkan panjang gelombang serapan 

maksimum 760 nm. Pada pengukuran panjang gelombang 

maksimum merupakan reaksi antara asam galat dengan 
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Na2CO3 dan reaksi asam galat dengan reagen folin. 

Penelitian yang telah dilakukan sudah sesuai dengan teori 

yang bahwa untuk pengukuran panjang gelombang 

maksimum larutan asam galat yaitu antara 600-850 nm 

(Blainski, 2013). 

Selanjutnya, uji kelinieran kurva dilakukan untuk 

melihat keakuratan suatu kurva kalibrasi. Pada hasil 

terdapat nilai R untuk menyatakan adanya korelasi yang 

linier antara konsentrasi dan absorbansi, dan hampir 

semua titik terletak pada satu garis lurus. Menurut 

Morissan (2016) jika nilai korelasi semakin dekat dengan 

satu, baik (+) ataupun (-), semakin linier korelasi yang 

terjadi.  

Pada gambar 4.2 menunjukkan kurva larutan standar 

asam galat. Dapat dilihat bahwa kurva larutan standar 

asam galat tersebut mempunyai garis yang linier. Bentuk 

kurva standar asam galat dihasilkan mengikuti hukum 

Lambert-Beer yang berbunyi "Semakin bertambahnya 

konsentrasi maka absorbansi yang dihasilkan semakin 

tinggi". Dari persamaan garis pada kurva standar asam 

galat menunjukkan garis singgung linier yaitu hubungan 

antara nilai absorbansi dan konsentrasi larutan standar 

asam galat pada y = 0,0097x - 0,0133 dimana y sebagai 

nilai absorbansi dan x nilai asam galat. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,9988 berarti kurva pada 
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gambar 4.2 mempunyai keakuratan dalam menentukan 

konsentrasi. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai 

absorbansi yaitu paling utama adalah konsentrasi, 

sedangkan sisanya dipengaruhi  oleh faktor lain seperti 

suhu, cahaya, teknik laboratorium seperti memipet dan 

lain sebagainya. 

Didalam pengukuran kadar fenolik total dibuat 

sebanyak tiga kali ulangan untuk mendapatkan data yang 

akurat. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada masing-

masing sampel ekstrak metanol daun muda 'Getas Merah' 

diperoleh kadar fenolik sebesar 249,7 mgGAE/g artinya 

dalam setiap gram ekstrak metanol daun muda 'Getas 

Merah' terdapat fenolik yang setara dengan 249,7 mg 

asam galat, ekstrak metanol daun dewasa 'Getas Merah' 

diperoleh kadar fenolik sebesar 146 mgGAE/g artinya 

dalam setiap gram ekstrak metanol daun dewasa 'Getas 

Merah' terdapat fenolik yang setara dengan 146 mg asam 

galat, ekstrak metanol daun muda 'Kristal' diperoleh 

kadar fenolik sebesar 222 mgGAE/g artinya dalam setiap 

gram ekstrak metanol daun muda ‘Kristal’ terdapat fenolik 

yang setara dengan 222 mg asam galat, dan ekstrak 

metanol daun dewasa 'Kristal' diperoleh rata-rata kadar 

fenolik sebesar 149 mgGAE/g artinya dalam setiap gram 
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ekstrak metanol daun dewasa 'Kristal' terdapat fenolik 

yang setara dengan 149 mg asam galat. 

 

2. Perbedaan kadar senyawa fenolik pada daun muda 

dan daun dewasa tanaman jambu biji (Psidium 

guajava L.) 'Getas Merah' dan ‘Kristal’. 

Dari keempat ekstrak tersebut, baik dari kultivar 'Getas 

Merah' dan 'Kristal' ekstrak daun muda memiliki kadar 

fenolik total tertinggi dibandingkan dengan daun dewasa. 

Hal tersebut juga dibuktikan dari hasil analisis 

menggunakan SPSS dengan Uji T-test, yang dapat dilihat 

pada lampiran 5 dan 7 bahwa terdapat perbedaan kadar 

senyawa fenolik daun muda dan dewasa tanaman jambu 

biji (Psidium guajava L.) 'Kristal' dan 'Getas Merah'. 

Saat daun mengalami penuaan atau bertambahnya 

tingkat umur daun maka akan terjadi penurunan dalam 

biosintesis metabolit sekunder baru, sehingga kadarnya 

menjadi lebih rendah jika dibandingkan dengan daun yang 

usianya lebih muda (Fawole & Opara, 2013). 

Hal tersebut serupa dengan Liu et al. (2020) pada daun 

teh muda memiliki kadar fenolik total yang lebih tinggi 

dibandingkan daun tua. Selain itu penuaan pada daun 

akan mempengaruhi dari rasa menjadi pahit, warna hijau 

tua, dan aroma daun kurang wangi jika dibandingkan 

dengan daun muda (Wang et al., 2000). 
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Kandungan fenolik dan nilai antioksidan akan 

menurun saat daun mengalami penuaan.  Tendensi ini 

disebabkan oleh perubahan ciri morfologi dengan umur 

daun dan berubahnya senyawa kimia di dalam tanaman 

(Farhoosh et al., 2007). 

Chen et al. (2003) menemukan bahwa daun teh muda 

lebih kaya EGCG (epigallocatechin gallate) dibandingkan 

daun teh dewasa. EGCG merupakan salah satu komponen 

fenolik teh utama yang bertanggung jawab terhadap sifat 

teh hijau sebagai antioksidan untuk melindungi tubuh dari 

radikal bebas. 

Pada penelitian ini selain faktor umur daun, kultivar 

tanaman juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi 

kadar fenolik total. Seperti penelitian yang dilakukan 

Eseberri et al. (2022) bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kadar fenolik seperti varietas, iklim dan 

kondisi tanah mempengaruhi senyawa fenolik yang ada 

secara alami didalamnya. Selain itu, faktor lingkungan 

seperti cahaya rendah mempengaruhi senyawa fenolik 

yang dibentuk menjadi relatif rendah, suhu, salinitas, 

biologi, fisik dan kimia. 

Keberadaan kadar fenolik yang tinggi di dalam ekstrak 

menandakan bahwa ekstrak pada daun muda tanaman 

jambu biji 'Getas Merah' dan 'Kristal' memiliki potensi 

antioksidan. Hal ini sejalan dengan penelitian Aryal et al. 
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(2019) kadar senyawa fenolik dan flavonoid memiliki 

keterkaitan terhadap aktivitas antioksidan. Selain itu, 

menurut Johari & Khong (2019) jika kadar fenolik yang 

tinggi, maka tinggi aktivitas antioksidannya. 

Mengetahui kadar fenolik pada daun muda dan dewasa 

jambu biji ini sangat penting dilakukan. Karena klaim 

tradisional tidak cukup, umumnya memerlukan penelitian 

eksperimental untuk menetapkan keefektifannya. 

Menurut Simao et al. (2017) ada beberapa senyawa pada 

daun jambu biji yang dapat menangkal radikal bebas serta 

meningkatkan aktivitas antioksidan antara lain seperti 

kuersetin, catechin, asam galat dan tanin. Selain 

antioksidan, menurut Handayani et al. (2017) dapat 

berkhasiat sebagai antiinflamasi, antidiabetes, antidiare 

dan antimikroba. Sehingga masyarakat bukan hanya 

mengonsumsi saja, namun mengetahui alasan mengapa 

daun muda jambu biji lebih sering dikonsumsi untuk obat 

atau bahan obat dibandingkan daun dewasa.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kadar fenolik yang diperoleh dari daun muda jambu 

biji 'Getas Merah' sebesar 249,7 mgGAE/g, daun 

dewasa jambu biji 'Getas Merah' sebesar 146 

mgGAE/g, daun muda jambu biji 'Kristal' sebesar 222 

mgGAE/g dan daun dewasa jambu biji 'Kristal' sebesar 

149 mgGAE/g.   

2. Terdapat perbedaan kadar senyawa fenolik pada daun 

muda dan daun dewasa jambu biji (Psidium guajava L.) 

'Getas Merah' dan ‘Kristal’. Pada kedua kultivar 

tersebut menunjukkan bahwa daun muda jambu biji 

lebih tinggi kadar fenolik dibandingkan daun dewasa, 

hal tersebut juga ditunjukan pada uji T-Test bahwa 

terdapat perbedaan kadar senyawa fenolik daun muda 

dan dewasa dari kedua kultivar. 

B. Saran 

1. Melakukan penelitian pada daun dewasa jambu biji 

untuk mengetahui kadar senyawa yang tinggi, 

sehingga mendatangkan kebermanfaatan. 

2. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai metabolit 

penanda dari daun muda dan daun dewasa jambu biji 
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(Psidium guajava L.) 'Getas Merah' dan ‘Kristal’ Desa 

Kalipakis, Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal. 
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 LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Perhitungan Rendemen 

1. Rendemen Ekstrak Daun Dewasa Jambu ‘Getas 

Merah’ 

    𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)
× 100% 

                          =
4,59 𝑔

50 𝑔
× 100% 

                          = 9,18% 

2. Rendemen Ekstrak Daun Muda Jambu ‘Getas Merah’ 

     𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)
× 100% 

                           =
6,29 𝑔

50 𝑔
× 100% 

                           = 12,58% 

3. Rendemen Ekstrak Daun Dewasa Jambu ‘Kristal’ 

    𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)
× 100% 

                           =
6,47 𝑔

50 𝑔
× 100% 

                           = 12,94% 

4. Rendemen Ekstrak Daun Muda Jambu ‘Kristal’ 

    𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)
× 100% 

                           =
13,77 𝑔

50 𝑔
× 100% 

                           = 27,54% 
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Lampiran 2 Perhitungan Kadar Total Fenolik 

a. Daun muda ‘Getas Merah’  

(Ulangan 1) 

Kadar ekivalen asam galat terhadap fenolik: 

 𝑦 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

 2,393 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

                  𝑥 =
2,393+0,0133

0,0097
 

                  𝑥 =
2,406

0,0097
 

                  𝑥 = 248 µg/ml 

Kadar fenolik total: 

𝐶 = 𝐶1
𝑣

𝑚
 × 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

𝐶 = 0,248 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
100 𝑚𝑙

1 𝑔
 × 10 

C = 248 𝑚𝑔/𝑔 

(Ulangan 2) 

Kadar ekivalen asam galat terhadap fenolik: 

            𝑦 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

 2,398 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

                  𝑥 =
2,398+0,0133

0,0097
 

                  𝑥 =
2,411

0,0097
 

                  𝑥 = 249 µg/ml 
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Kadar fenolik total: 

𝐶 = 𝐶1
𝑣

𝑚
× 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

𝐶 = 0,249 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
100 𝑚𝑙

1 𝑔
 × 10 

C = 249 𝑚𝑔/𝑔 

(Ulangan 3) 

Kadar ekivalen asam galat terhadap fenolik: 

 𝑦 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

 2,429 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

                  𝑥 =
2,429+0,0133

0,0097
 

                  𝑥 =
2,44

0,0097
 

                  𝑥 = 252 µg/ml 

Kadar fenolik total: 

𝐶 = 𝐶1
𝑣

𝑚
× 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

𝐶 = 0,252 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
100 𝑚𝑙

1 𝑔
 × 10 

C = 252 𝑚𝑔/𝑔 

b. Daun dewasa ‘Getas Merah’ 

(Ulangan 1) 

Kadar ekivalen asam galat terhadap fenolik: 

            𝑦 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

 1,456 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

                  𝑥 =
1,456+0,0133

0,0097
 

                  𝑥 =
1,47

0,0097
 



72 
 

 

                  𝑥 = 152 µg/ml 

Kadar fenolik total: 

𝐶 = 𝐶1
𝑣

𝑚
× 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

𝐶 = 0,152 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
100 𝑚𝑙

1 𝑔
 × 10 

C = 152 𝑚𝑔/𝑔 

(Ulangan 2) 

Kadar ekivalen asam galat terhadap fenolik: 

 𝑦 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

 1,393 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

                  𝑥 =
1,393+0,0133

0,0097
 

                  𝑥 =
1,406

0,0097
 

                  𝑥 = 145 µg/ml 

Kadar fenolik total: 

𝐶 = 𝐶1
𝑣

𝑚
× 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

𝐶 = 0,145 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
100 𝑚𝑙

1 𝑔
 × 10 

C = 145 𝑚𝑔/𝑔 

(Ulangan 3) 

Kadar ekivalen asam galat terhadap fenolik: 

 𝑦 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

 1,360 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

                  𝑥 =
1,360+0,0133

0,0097
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                  𝑥 =
1,373

0,0097
 

                  𝑥 = 142 µg/ml 

Kadar fenolik total: 

𝐶 = 𝐶1
𝑣

𝑚
× 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

𝐶 = 0,142 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
100 𝑚𝑙

1 𝑔
 × 10 

C = 142 𝑚𝑔/𝑔 

c. Daun muda ‘Kristal’  

(Ulangan 1) 

Kadar ekivalen asam galat terhadap fenolik: 

 𝑦 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

 1,909 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

                  𝑥 =
1,909+0,0133

0,0097
 

                  𝑥 =
1,922

0,0097
 

                  𝑥 = 198 µg/ml 

Kadar fenolik total: 

𝐶 = 𝐶1
𝑣

𝑚
× 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

𝐶 = 0,198 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
100 𝑚𝑙

1 𝑔
 × 10 

C = 198 𝑚𝑔/𝑔 

(Ulangan 2) 

Kadar ekivalen asam galat terhadap fenolik: 

 𝑦 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

 1,984 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  
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                  𝑥 =
1,984+0,0133

0,0097
 

                  𝑥 =
1,997

0,0097
 

                  𝑥 = 206 µg/ml 

Kadar fenolik total: 

𝐶 = 𝐶1
𝑣

𝑚
× 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

𝐶 = 0,206 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
100 𝑚𝑙

1 𝑔
 × 10 

C = 206 𝑚𝑔/𝑔 

(Ulangan 3) 

Kadar ekivalen asam galat terhadap fenolik: 

 𝑦 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

 2,013 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

                  𝑥 =
2,013+0,0133

0,0097
 

                  𝑥 =
2,026

0,0097
 

                  𝑥 = 209 µg/ml 

Kadar fenolik total: 

𝐶 = 𝐶1
𝑣

𝑚
× 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

𝐶 = 0,209 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
100 𝑚𝑙

1 𝑔
 × 10 

C = 209 𝑚𝑔/𝑔 

d. Daun dewasa ‘Kristal’ 

(Ulangan 1) 

Kadar ekivalen fenolik: 
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 𝑦 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

 1,477 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

                  𝑥 =
1,477+0,0133

0,0097
 

                  𝑥 =
1,49

0,0097
 

                  𝑥 = 154 µg/ml 

Kadar fenolik total: 

𝐶 = 𝐶1
𝑣

𝑚
× 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

𝐶 = 0,154 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
100 𝑚𝑙

1 𝑔
 × 10 

C = 154 𝑚𝑔/𝑔 

(Ulangan 2) 

Kadar ekivalen asam galat terhadap fenolik: 

            𝑦 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

 1,437 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

                  𝑥 =
1,437+0,0133

0,0097
 

                  𝑥 =
1,45

0,0097
 

                  𝑥 = 149 µg/ml 

Kadar fenolik total: 

𝐶 = 𝐶1
𝑣

𝑚
× 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

𝐶 = 0,149 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
100 𝑚𝑙

1 𝑔
 × 10 

C = 149 𝑚𝑔/𝑔 

(Ulangan 3) 

Kadar ekivalen asam galat terhadap fenolik: 
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𝑦 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

 1,388 =  0, 0097 𝑥 –  0,0133  

                  𝑥 =
1,388+0,0133

0,0097
 

                  𝑥 =
1,401

0,0097
 

                  𝑥 = 144 µg/ml 

Kadar fenolik total: 

𝐶 = 𝐶1
𝑣

𝑚
× 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

𝐶 = 0,144 𝑚𝑔/𝑚𝑙 
100 𝑚𝑙

1 𝑔
 × 10 

C = 144 𝑚𝑔/𝑔 

 

Tabel lampiran 3 Nilai Absorbansi Kurva Standar Asam 

Galat 

Konsentrasi Asam Galat 
(μm) 

Nilai Absorbansi (nm) 

50 0,504 
100 0,895 
150 1,455 
200 1,923 
250 2,411 
300 2,885 
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Tabel lampiran 4 Pengamatan dan Pengukuran 

Karakteristik Lingkungan 

 

No 

 

Parameter 

Ekologi 

Pengamatan pada lokasi 

  penelitian  

‘Getas 

Merah’ 

 

 ‘Kristal’ 

1. pH tanah 7 6,5-7 

2. Suhu (OC) 27-29 29-30 

3. Kelembaban 

udara (%) 

85-100 75-80 

4. Ketinggian lokasi (m) 307-370 310-325 

5. Intensitas cahaya(Cd) 1.112-1,412 1.090-1.240 

Sumber : Yuniasari, 2022 
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Tabel lampiran 5 Tabel Uji Normalitas Sampel Daun Jambu ‘Getas Merah’ 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

VAR00001 ,311 6 ,071 ,731 6 ,013 

 

Tabel lampiran 6 Tabel Uji T-Test Sampel Daun Jambu ‘Getas Merah’ 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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VAR000

01 

Equal 

variances 

assumed 

2,632 ,180 32,320 4 ,000 103,333 3,197 94,456 112,210 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

32,320 2,641 ,000 103,333 3,197 92,329 114,338 

 

Tabel lampiran 7 Tabel Uji Normalitas Sampel Daun Jambu ‘Kristal’ 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

VAR00005 ,270 6 ,196 ,808 6 ,069 
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Tabel lampiran 8 Tabel Uji T-Test Sampel Daun Jambu ‘Kristal’ 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

VAR00

005 

Equal 

variances 

assumed 

,170 ,701 12,657 4 ,000 55,333 4,372 43,196 67,471 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

12,657 3,936 ,000 55,333 4,372 43,117 67,550 
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Gambar Lampiran 9 Dokumentasi 

 

a. Proses pengambilan sampel di Desa Kalipakis Sukorejo 

Kendal 

 

 

b. Proses pengeringan dan penyerbukan sampel 

 

 

c. Proses maserasi sampel  
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d. Proses ekstraksi menggunakan Rotary evaporator 

 

 

e. Pembuatan larutan blanko dan asam galat untuk 

mengukur panjang gelombang 
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f. Larutan standar asam galat dengan konsentrasi 50 

µg/ml, 100 µg/ml, 150 ug/ml, 200 pg/ml, 250 µg/ml, dan 

300 µg/ml 

 

g. Larutan masing-masing sampel beserta ulangannya(a) 

daun muda ‘Getas Merah’, (b) daun dewasa ‘Getas Merah’, 

b a 

c d 
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(c) daun muda ‘Kristal’ & (d) daun dewasa ‘Kristal’ 

 

h. Sampel (a) daun muda ‘Getas Merah’, (b) daun dewasa 

‘Getas Merah’, (c) daun muda ‘Kristal’ & (d) daun dewasa 

‘Kristal’yang siap diujikan menggunakan Spektrofotometri 

UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

a b 

c d 
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